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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI dan REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

5.1.1 Simpulan Umum 

 Berdasarkan hasil penelitian yang di tarik menjadi kesimpulan bahwa wisata 

olahraga menjadi media sebagai bentuk ekspresi komunitas untuk mewujudkan 

aktualisasi yang sekaligus membentuk identitas komunitas dan memiliki 

keterhubungan dengan identitas individu yang erat kaitanya serta tidak dapat 

dipisahkan. Identitas menjadi hal yang komplek dan luas tetapi disini identitas 

mencerminkan hal positif yang di alami serta dirasakan oleh komunitas dalam 

menuntun arah kedepan.  

 Pembentukan identitas komunitas memerlukan berbagai aspek dalam mengapai 

tujuan pembentukan identitas diantaranya dorongan motivasi individu untuk 

membangun karakteristik identitas. Aspek motivasi menjadi hal dasar mengapai tujuan 

yang didapatkan, adapun pembentukan identitas komunitas dilandasi oleh karakteristik 

komunitas berdasarkan pengaruh dari individu anggota. Komunitas wisata olahraga 

sepeda dalam peneltiian ini mengambil studi kasus pada komunitas KASUS 

(Komunitas Goes UPI Kampus Sumedang) memiliki identitas yang mencangkup 

solidaritas internal, eksistensi, gengsi, kolaborasi, aktualisasi serta nilai afeksi yang di 

cakup kedalam satu komunitas. 

 Mendapat sebuah identitas dalam komunitas memiliki alur yang panjang karena 

tidak dapat dikatan sebuah identitas apabila tidak melakat erat pada komunitas agar 

memiliki karakteristik. Menimbulkan manfaat kepada anggota internal dan masyarakat 

luas menjadi salah satu alasan utama untuk mendapat identitas, pengaruh yang 

diberikan kepada anggota internal merupakan pengaruh positif kebermanfaatan yang 

berguna bagi keperluan individu sehingga dapat membentuk identitas secara pribadi 

atau individu. Masyarakat luas mendapat keuntungan dengan adanya komunitas yang 

memberikan pengaruh positif contohnya seperti destinasi wisata yang dikelola 
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masyarakat jadi ramai pengunjung, menghidupkan destinasi yang sudah mati dan 

membeli keperluan pribadi di penyedia makanan-minuman oleh masyarakat setempat. 

5.1.2 Simpulan Khusus 

 Disamping kesimpulan umum di atas, peneliti disini merangkum simpulan 

khusus yang meliputi komunitas KASUS terhadap pembentukan identitas komunitas 

dan individu, adapun simpulan dibagi menjadi beberapa bagian diantaranya: 

1) Komunitas KASUS menjadi media pembentuk sekaligus pengembang identitas 

komunitas maupun individu, hal tersebut menjadi kekuatan bagi komunitas 

wisata olahraga khususnya sepeda untuk tetap memberikan pengaruh positif 

kepada anggota sampai masyarakat luar. 

2) Adanya komunitas KASUS terdapat sisi individu yang tidak komitmen 

kedalam satu komunitas. Mencari relasi dan menjalin silaturahmi di luar 

komunitas KASUS menjadi salah satu alasan untuk tidak terikat satu komunitas 

maka dari itu sisi kelemahan pada komunitas KASUS dirasa tidak terlalu 

berpengaruh. 

3) Mendapat identitas di dalam komunitas memiliki proses yang panjang, 

komunitas KASUS memiliki identitas yang kuat dampak dari praktisi individu 

anggota yang memiliki indentitas individu kuat dan dalam komunitas KASUS 

dapat memberikan pengaruh untuk terhadap individu yang belum memiliki 

sebuah karakteristik individu yang taat pada wisata olahraga. Pembentukan 

identitas tersebut dapat melalui dengan berwisata secara kelompok, pemulihan, 

menjaga kebugaran, dan rekreasi bersama sehingga menjadi kebutuhan maka 

di katakana sebagai identitas komunitas yang dilatar belakangi oleh kebutuhan 

individu. 

4) Dalam komunitas ancaman hadir pada aspek kebersamaan, solidaritas, motivasi 

yang berdampak pada umur komunitas. Komunitas KASUS ini memiliki 

solidaritas tinggi serta kebersamaan, kekompakan sehingga menimbulkan 

motivasi untuk berwisata olahraga di setiap minggu. Hal tersebut mnjadi positif 

serta keuntungan bagi komunitas dan individu yang mengelutinya. 
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5) Kontribusi komunitas KASUS terhadap pariwisata Kabupaten Sumedang 

sangat terlihat pada aspek perjalanan wisata yang mengujungi berbagai 

destinasi dan membantu untuk meningkatkan derajat destinasi serta utilitas 

yang mambangun destinasi 

5.2 Implikasi 

 Utilitas yang di dapat di komunias KASUS sangat bervariatif dan essensial. 

Tergantung pada ekstraksi individu mendapat identitas dengan tujuan seperti apa. 

Kehadiran komunitas KASUS wisata olahraga disini menjadi wadah serta media bagi 

peminat individu untuk dapat berekreasi melalui goes sepeda. Identitas menjadi factor 

sentral karena menentukan arah kedepan bagi individu anggota yang mengeluti 

komunitas sepeda serta dapat mengetahui apa yang dibutuhkan, diinginkan serta 

diluapkan melalui goes sepeda secara berkelompok atau komunitas. Masyarakat di luar 

komunitas sepeda mendapat keuntungan ditandai dengan sumbangan atau donator 

terhadap pembangunan masjid di suatu daerah di Bandung. Hal tersebut menjadi 

pengaruh positif yang diperankan komunitas terhadap masyarakat luar. 

5.3 Rekomendasi 

 Berdasarkan kesimpulan yang di ambil, maka peneliti mengajukan saran agar 

sekiranya dapat menjadi masukan, adapun saran yang diajukan diantaranya: 

1) Bagi Pihak Komunitas KASUS,yaitu: 

a. KASUS diharapkan mampu memperluas jaringan untuk kolaborasi 

dengan berbagai pihak mencakup pentahelix agar dapat mewujudkan 

identitas secara global 

b. KASUS diharapkan mampu menjadi sebuah komunitas untuk mengajak 

masyarakat terlibat kedalam komunitas sehingga menimbulkan 

identitas berpengaruh untuk jangka Panjang bagi setiap individu 

c. KASUS diharapkan mampu menjaga tali silaturahmi, kekompakan serta 

motivasi bagi setiap anggota individu agar terus menciptakan pengaruh 

positif baik secara pribadi ataupun masyarakat luar 

2) Bagi masyarakat Kabupaten Sumedang, yaitu: 
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a. Masyarakat diharapkan mempunyai motivasi tinggi untuk masuk dan 

terlibat kedalam komunitas yang mempunyai banyak kebermanfaatan 

b. Komunitas menjadi sarana pengembangan jati diri untuk membentuk 

identitas masyarakt yang berguna untuk jangka panjang 

c. Penelitian ini dijadikan sebagai literasi agar dapat menambah wawasan 

khususnya menengeai wisata olahraga membentuk identitas 

3) Bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu membuat rancangan masalah, 

tujuan serta hasil penelitian yang lebih bermanfaat bagi masyarakat 

umum 

b. Wisata olahraga menjadi hal yang komplek, maka peneliti selanjutnya 

diharapkan mampu mencari sub bagian lain selain wisata olahraga 

membentuk identitas 

c. Penelitian ini dijadikan sebagai acuan serta landasan untuk peneliti 

sehingga dapat menjadi lebih baik serta bermakna 

4) Bagi prodi magister pariwisata 

a. Diharapkan menjadi sumber literasi bagi mahasiswa magister 

pariwisata upi khususnya mengenai topik penelitian wisata olahraga 

b. Penelitian wisata olahraga ini menjadi pedoman apabila dijadikan 

sebagai bahan pembelajaran dalam perkuliahan 

c. Wisata olahraga menjadi industry pariwisata yang popular dan 

menjamin terhadap keuntungan ekonomi, maka dalam kurikulum 

magister pariwisata harus di terapkan 

 


